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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Kebutuhan akan air dengan kualitas yang layak untuk digunakan oleh
manusia dan makhluk hidup lainnya terus meningkat seiring dengan
pertumbuhan jumlah penduduk global dan perkembangan industri di berbagai
sektor, termasuk industri pangan, tekstil, pengolahan minyak bumi, logam,
obat-obatan, dan lain-lain. Kondisi ini berdampak pada kebutuhan akan
pasokan air bersih yang lebih besar serta meningkatkan resiko terhadap
kualitas lingkungan hidup akibat limbah dengan kualitas rendah yang
dihasilkan dalam jumlah yang semakin banyak (Martini et al., 2020).

Sebagian besar kebutuhan air sehari-hari diperoleh dari sumber air
permukaan seperti danau dan sungai. Oleh karena itu, kuantitas dan kualitas
air yang memenuhi kebutuhan manusia sangat penting untuk menjaga
kesehatan hidupnya. Sungai menjadi sumber utama penyediaan air bersih bagi
penduduk,baik yang tinggal di daerah pedesaan maupun perkotaan di
Indonesia. Salah satu masalah yang sering dihadapi oleh masyarakat terkait air
bersih adalah tingginya kadar kekeruhan, Total Dissolved Solid (TDS), dan
keberadaan E-coli, yang menyebabkan penurunan kualitas fisik air,
menjadikannya keruh dan berbau amis (Majid, 2019).

Perkembangan Industri Tahu semakin meningkat seiring dengan waktu
hingga saat ini, terlihat dari banyaknya jumlah industri pembuatan tahu baik
dari skala rumahan maupun dari industri berskala besar. Proses dari produksi

tahu dapat menghasilkan limbah seperti, limbah padat dan limbah cair. Hampir



dari seluruh proses ini menghasilkan limbah cair yang merupakan salah satu
penyebab pencemaran lingkungan dan berdampak buruk bagi kesehatan
masyarakat, hal tersebut disebabkan karena dalam proses produksinya
menghasilkan limbah yang masih mengandung unsur-unsur organik yang
mudah membusuk dan mengeluarkan bau yang kurang sedap sehingga selain
mencemari air juga dapat mencemari udara sekitar pabrik produksi (Komala et
al., 2021).

Sumatera Selatan merupakan salah satu daerah dengan industri pangan
yang cukup berkembang, terutama yang memanfaatkan kedelai sebagai bahan
utama seperti tahu, tempe dan oncom. Seiring dengan pertumbuhan industri
tahu, limbah cair yang dihasilkan juga menjadi hal yang perlu diperhatikan.
Tahu sendiri merupakan makanan yang populer dalam kuliner Tiongkok dan
berasal dari negara tersebut. Proses pembuatan tahu melibatkan pengendapan
cairan kedelai yang telah diekstraksi. Tahu yang berkualitas memiliki warna
putih cerah, tidak berbau menyengat (seperti bau susu basi atau formalin),
serta tidak berlendir atau hancur (Yuliati et al., 2017).

Sebagian besar industri tahu skala rumah tangga di kota Palembang
belum menerapkan sistem pengolahan limbah cair. Umumnya, limbah cair
dari proses produksi tahu dibuang langsung ke saluran pembuangan tanpa
melalui tahap pengolahan terlebih dahulu (Komala et al., 2021).

Air limbah yang tidak diolah dengan baik masih mengandung berbagai
polutan yang dapat mencemari sistem ekologi, termasuk sumber air terbuka
seperti laut, sungai, dan danau, serta mempengaruhi sistem ekologi di udara

dan tanah. Secara langsung maupun tidak langsung, keberadaan air yang



tercemar polutan dapat minimbulkan dampak buruk bagi kesehatan manusia,
kelangsungan hidup makhluk hidup lainnya, dan kelestarian alam (Martini et
al., 2020).

Lingkungan dan sumber air yang memiliki kandungan zat organik serta
anorganik dalam jumlah tinggi akibat aktivitas masyarakat berisiko besar
mencemari lingkungan. Selain itu, aktivitas industri dan rumah tangga juga
dapat memberikan dampak negatif teradap sumber daya air, seperti
menurunnya kualitas air, yang pada akhirnya dapat mengganggu ekosistem
perairan dan menyebabkan kerusakan bagi makhluk hidup di dalamnya
(Anariani, 2019).

Air limbah terdiri dari 99% air dan 1% padatan. Padatan dalam air
limbah ini terdiri atas 70% bahan organik, seperti protein, karbohidrat, dan
lemak, sementara 30% sisanya berupa bahan anorganik, seperti logm, garam,
dan partikel butiran (Kholif, 2020).

Selain itu, limbah domestik juga mengandung kadar Biological Oxygen
Demand (BOD), Chemical Oxygen Demand (COD), Total Suspended Solid
(TSS), nitrat, serta logam berat seperti Cd dalam jumlah yang cukup tinggi.
Jika limbah ini langsung dibuang ke perairan seperti sungai atau danau, dapat
mencemari lingkungan dan bahkan membahayakan biota yang hidup di
dalamnya. Menyatakan bahwa kandungan dalam air limbah dapat menurunkan
kualitas air sungai, mengganggu ekosistemm perairan, dan berdampak negatif
teradap kehidupan manusia secara luas (Soukotta et al, 2019).

Berdasarkan hasil studi kasus mengenai karakteristik air limbah industri

tahu di Palembang, diketahui bahwa limbah cair yang dihasilkan mengandung



BOD sebesar 4583 mg/L, COD 7050 mg/L, TSS 4743 mg/L, serta kadar
minyak dan lemak sebesar 26 mg/L. Nilai-nilai tersebut jauh melebihi batas
baku mutu limbah cair untuk kegiatan industri yang telah ditetapkan dalam
Keputusan Menteri Lingkungan Hidup No. 51/MENLH/10/1995, di mana
batas maksimum yang diperbolehkan untuk BOD adalah 50 mg/L, COD 100
mg/L, dan TSS 200 mg/L (Komala et al., 2021).

Penggunaan teknologi filtrasi dengan media pasir silika dan karbon aktif
efektif dalam menurunkan kadar BOD dan COD pada limbah cair Rumah
Sakit Mitra Husada Makassar. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa
sistem filtrasi tersebut mampu menurunkan kadar BOD rata-rata sebesar
39,97% dan COD sebesar 41,19% (Ronny & Syam, 2018).

Parameter yang belum memenuhi standar memerlukan upaya
pengolahan untuk mencegah pencemaran yang disebabkan oleh air limbah
rumah tangga. Salah satu metode yang dapat diterapkan adalah pengolahan
secara biologis, fisik, dan kimiawi dengan menggunakan filtrasi sederhana.
Filtrasi ini dilakukan melalui saringan pasir lambat yang memanfaatkan media
seperti pasir silika, zeolit, kerikil, dan filter aquarium.

Filtrasi adalah metode pengolahan yang berfungsi untuk memisahkan
dan membersihkan partikel padat dari suatu fluida dengan melewatkannya
melalui media penyaringan atau septum, sehingga zat padat tersebut tertahan.
Dalam proses pengolahan air limbah, filtrasi bertujuan untuk menghilangkan
partikel tersuspensi dan koloidal dengan menggunakan media penyaring
(Artiyani & Firmansyah, 2016).

Berdasarkan hasil pemeriksaan yang telah diperoleh dalam menurunkann



kadar BOD menunjukkan bahwa kadar BOD sebelum pengolahan terendah
adalah 38,50 mg/l sedangkan kadar tertinggi adalah 8,20 mg/l dengan rata-rata
kandungan BOD sebelum melalui media pasir silika dan karbon aktif sebesar
43,10 mg/l. sedangkan setelah dilakukan pengolahan dengan media pasir silika
dan karbon aktif, kadar BOD terendah adalah 18,7 mg/l dan tertinggi 35,52
mg/l dengan hasil rata-rata sebesar 25,87 mg/l dengan demikian rata-rata
penurunan yakni sebesar 39,97%. Dari hhasil ini dapat disimpulkan bahwa
media pasir silika dan karbon aktif mampu menurunkan kadar BOD limbah
cair rumah sakit, tetapi masih belum memenuhi syarat menurut Peraturan
Menteri Lingkungan Hidup Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 2014, dimana
nilai ambang batas untuk BOD yaknik 50 mg/lI (Ronny & Syam, 2018).

Berdasarkan pada uraian dari latar belakang, permasalahan dan hasil
pada penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa metode filtrasi dan
metode fitoremediasi menggunakan tanaman eceng gondok (Eichornia
Crassipes) mampu mengurangi kadar BOD dan kekeruhan, maka peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian dengan metode filtrasi dan fitoremediasi
menggunakan tanaman eceng gondok untuk mengetahui efisiensi penurunan
kadar BOD dan kekeruhan yang terkandung dalam limbah cair industri
pembuatan tahu..
. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis merumuskan masalah
sebagai berikut: “Bagaimana metode filtrasi menggunakan pasir silika, zeolit,
kerikil dalam menurunkan kadar kekeruhan dan Biological Oxygen Demand

(BOD) pada limbah cair industri pembuatan tahu?”



C. Tujuan Penelitian

1.

2.

Tujuan Umum

Tujuan umum dari penelitian ini bertujuan untuk mengetahui metode
filtrasi menggunakan pasir silika, zeolit, kerikil dalam menurunkan kadar
kekeruhan dan Biological Oxygen Deman (BOD) pada limbah cair industri
pembuatan tahu.

Tujuan Khusus

a. Tujuan khusus dari penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
gambaran kadar kekeruhan dan Biological Oxygen Demand (BOD)
limbah cair industri pembuatan tahu sebelum dilakukan pengolahan
dengan metode filtrasi.

b. Tujuan khusus dari penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
gambaran kadar kekeruhan dan Biological Oxygen Demand (BOD)
limbah cair industri pembuatan tahu setelah dilakukan pengolahan
dengan menggunakan metode filtrasi.

c. Tujuan khusus dari penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
efektivitas penurunan kadar kekeruhan dan BOD limbah cair industri

pembuatan tahu setelah dilakukan filtrasi.

D. Manfaat Penelitian

1.

Manfaat Teoritis

Menambah pegetahuan dan wawasan tentang teknologi tepat guna
metode filtrasi menggunakan pasir silika, zeolit, kerikil dalam menurunkan
kadar Biological Oxygen Demand (BOD) dan kekeruhan pada limbah cair

industri pembuatan tahu.



2. Manfaat Bagi Masyarakat
Dapat membuktikan secara ilmiah dan memberikan informasi pada
masyarakat terhadap pengolahan limbah cair industri pembuatan tahu
dengan melakukan filtrasi menggunakan pasir silika, zeolit, dan kerikil.
3. Manfaat Praktisi
Dapat jadikan hasil penelitian untuk memperluas wawasan terhadap
pengolahan limbah cair industri pembuatan tahu dengan melakukan filtrasi

menggunakan pasir silika, zeolit, dan kerikil.
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